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Research Report

PERENDAMAN PLAT RESIN AKRILIK HEAT CURED
DALAM LARUTAN MINUMAN PROBIOTIK YAKULT®DAPAT
MENURUNKAN JUMLAH BAKTERI Streptococcus mutans

Nicholas Vallerian Ruwiyadi', drg. Ria Koesoemawati, M.FOr?, drg. Kadek Sugianitri, M.Biomed®
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Mahasaraswati Denpasar,
Indonesia

ABSTRACT

Background: Acrylic resins are in contact with saliva, drinks and food so that dentures are a place for the
Jormation of plaques and increased of microorganisms, one of the bacterium is Streptococcus mutans. Denture
stomatitis is reported affect of 35 - 50% of removable denture users. Yakul® probiotic drinks contain
Lactobacillus casei Shirota bacteria which can be used as a binding for pathogenic microorganisms. Purpose:
The purpose of this study was to determine whether the heat cured acrylic resin immersion with a solution of
Yakulf® probiotic drinks can reduce the number of Streptococcus mutans bacteria colonies. Methods: The
experimental design of this study was Pre-Post Test Control Group Design with the number of n = 50 and
consisted of 10 groups, acrylic resin plate immersed in saliva and contaminated with Streptococcus mutans, and
then counted early. After that the heat cured acrylic resin was immersed in a solution of Yakult® probiotic drinks
in each group, 15, 30, 60 minutes, positive control and negative control. After that, planting Streptococcus
mutans was carried out and the final calculation was carried out. Results: The results of the study were
normally distributed and homogeneous and then analyzed by Paired T-Test (p <0.05) by showing the average
number of colonies of Streptococcus mutans bacteria treated 15 minutes, 30 minutes and 60 minutes in a
sequence of 102.20 = 6.90 CFU / ml, 117.00 + 3.53 CFU / ml and 117.40 + 4.21 CFU / ml. Further tests with
the Least Significant Difference - test (LSD) on Streptococcus mutans showed that there were significant
differences except for positive controls with 30 minutes treatment, positive controls with 60 minutes treatment
and 30 minutes treatment with 60 minutes treatment. Conclusion: It can be concluded that immersion of heat
cured acrylic resin plate in a solution of Yakulf® probiotic drinks can reduce the number of Streptococcus
mutans bacteria, with the most effective time in the 30 minute time group.

Key words: Acrylic Resins Heat-cured, Streptococcus mutans, Probiotic Drink Yakult®.

Correspondence: Nicholas Vallerian Ruwiyadi, Denpasar, Indonesia, nicholasvallerian@gmail.com

PENDAHULUAN hanya terjadi akibat adanya aktifitas dari
Candida albicans saja, melainkan merupakan
hasil biofilm dari multispesies yaitu terdapat

pula bakteri Streptococcus mutans.*

Denture stomatitis dapat menyebabkan
perubahan patologis pada mukosa penyangga
gigi tiruan di dalam rongga mulut. Denture

stomatitis ini mengindikasikan adanya proses
inflamasi pada mukosa karena pemakaian gigi
tiruvan lepasan lengkap maupun sebagian.
Denture stomatitis mengenai 35 - 50% orang
yang menggunakan gigi tiruan lengkap.!
Denture stomatitis terjadi akibat adanya adhesi
jamur Candida albicans ke permukaan mulut.
Terdapat bukti bahwa denture stomatitis bukan

Hal ini dapat dicegah dengan pemakaian
pembersihan gigi tiruan atau Denture
Cleanser. Denture Cleanser dirancang untuk
menghilangkan noda, deposit dan debris dari
permukaan prostesa gigi tiruan. Denture
Cleanser yang ideal harus mudah digunakan,
dapat menghilangkan secara efektif bahan
organik dan anorganik dari permukaan gigi
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tirnan, memiliki sifat bakterisida, fungisida,
serta kompatibel dengan semua bahan dasar
gigi tiruan. Denture Cleanser secara kimia
memiliki keuntungan yaitu mudah digunakan
dan telah menunjukkan keefektifannya dalam
mengurangi pembentukan biofilm secara in
vitro.?

Probiotik merupakan organisme hidup
yang mampu memberikan efek yang
menguntungkan untuk hostnya apabila
digunakan dalam takaran yang cukup.’
Beberapa manfaat dari bakteri probiotik yaitu
melakukan kolonisasi pada gigi tiruan oleh
bakteri probiotik yang memungkinkan untuk
mengganggu pengikatan bakteri patogen
dengan melakukan persaingan untuk tempat
adhesi, nutrisi dan perubahan lingkungan
setempat.’

Hingga saat ini, belum ada penelitian yang
mengungkapkan efektivitas sediaan larutan
probiotik terhadap pertumbuhan
mikroorganisme pada gigi tiruan meskipun di
atas telah disampaikan efektivitas sediaan
larutan probiotik.

Berdasarkan uraian di atas mengenai
permasalahan yang sering terjadi pada gigi
tiruan, penulis tertarik mengadakan penelitian
tentang efektivitas larutan probiotik terhadap
jumlah Streptococcus mutans pada resin
akrilik heat cured sebagai bahan pembersih
gigi tiruan atau denture cleanser.

TUJUAN

Untuk mengetahui lama perendaman plat
resin akrilik Heat cured dalam larutan
minuman  probiotik Yakul® dan dapat
menurunkan jumlah bakteri Streptococcus
mutans. Untuk mengetahui perendaman plat
resin akrilik Heat cured dalam larutan
minuman probiotik Yaku!f® dapat menurunkan
jumlah bakteri Streptococcus mutans lebih
banyak atau sama dengan Denture Cleanser.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan
yang bersifat eksperimental laboratorium,
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dengan pendekatan Pre-Post Test Control
Group Design yang dilaksanakan di
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas  Airlangga
Surabaya. Sampel menggunakan bahan resin
akrilik Heat cured berbentuk persegi dengan
ukuran 10x10x1 mm dengan permukaan
lempeng resin akrilik yang tidak dipulas.
Jumlah total sampel penelitian sebanyak 25
buah masing-masing berjumlah 5 buah dan
dikelompokkan ke dalam 3 kelompok lama
perendaman larutan yang selama 15 menit, 30
menit dan 60 menit, 1 kelompok kontrol
positif dan 1 kelompok kontrol negatif yang
masing-masing selama 30 menit,

Pembuatan plat resin akrilik diawali
dengan pembuatan model cetakan
menggunakan malam merah dengan ukuran
10x10x]1 mm. Kemudian model ditanam
didalam kuvet bagian bawah dengan
menggunakan gips, ditunggu sampai mengeras
kemudian seluruh permukaan model malam
dan gips yang telah mengeras diolesi dengan
vaselin. Lalu membuat kontra dengan cara
memasang kuvet bagian atas dan diisi dengan
gips, setelah keras kontra model dipisahkan
dengan model. Dilakukan Boiling out sampai
bersih sehingga terbentuk mould untuk
kemudian diisi dengan resin akrilik. Polimer
dan monomer resin akrilik kuring panas
dicampur dalam stellon pot dengan
perbandingan  sesuai  ketentuan  pabrik,
perbandingan 3 : 1. Saat mencapai fase dough
masukan adonan resin akrilik kedalam cetakan
yang sebelumnya diolesi CMS (Cold Mold
Seal). Initial press selama 5 detik kemudian
dipress lagi dan dibiarkan minimal 1 jam.
Prosessing resin akrilik dengan pemanasan
pada suhu 70°C selama 90 menit kemudian
suhu dinaikkan hingga 100°C selama 30
menit. Setelah prosessing selesai, kuvet
dibiarkan sampai mencapai suhu kamar
kemudian kuvet dibuka, plat resin akrilik
diambil dan dihilangkan ekses-ekses dengan
Arkansas Stone Bur kemudian dihaluskan
dengan amplas nomor 600 kemudian nomor
1000.
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Pembuatan suspense bakteri dilakukan
dengan cara suspensi bakteri diambil dari biak
bakteri  Streptococcus  mutans  dengan
menggunakan ose kemudian dimasukan ke
tabung yang berisi NaCl 0,85%. Setelah itu
suspensi bakteri di sertakan dengan Mc
Farland yaitu 0,5 McF (1x10* CFU/ml). Hal
ini  bertujuan untuk mengetahui dan
menetapkan jumlah bakteri per ml yang
diinginkan suspensi.

Plat  akrilik  heat cured  ukuran
10x10xImm, direndam dengan aquadest
selama 48 jam untuk menghilangkan sisa
monomer, lalu sterilisasi lempeng resin akrilik
menggunakan autoclave 121°C selama 15
menit, lempeng resin akrilik direndam dalam
saliva steril selama 1 jam, kemudian dibilas
dengan PBS 2 kali, kemudian direndam
dengan larutan salin selama kurang lebih satu
jam. Resin akrilik diambil menggunakan
pinset steril, dimasukan dalam tabung reaksi
berisi 10ml suspensi Streptococcus mutans
pada media BHI yang telah disesuaikan
dengan standar Mc Farland 1 (3 x 10®
CFU/ml), diinkubasi selama 24 jam pada suhu
37°C, setelah itu dilakukan perhitungan jumlah
bakteri Streptococcus mutans dalam CFU/ml
(Pre-Test). Plat akrilik heat cured dibagi
kelompok perlakuan dan direndam selama 15,
30 menit dan 60 menit dalam larutan minuman
probiotik Yakulf®, dengan larutan Denture
Cleanser sebagai kontrol positif dan aquadest
sebagai kontrol negatif masing-masing 30
menit, kemudian Plat akrilik heat cured
dikeluarkan dan dibilas dengan salin, plat
akrilik heat cured dimasukan kedalam tabung
reaksi yang berisi media BHI (Brain Heart
Infusion), vibrasi selama 30 detik untuk
melepaskan bekteri Streptococcus mutans
yang melekat pada plat akrilik, lalu diambil
0,1 ml suspensi Streptococcus mutans
kemudian ditanam ke dalam media padat
MHB (Mueller Hinton Broth), dilakukan
spreading diinkibasi selama 24 jam pada suhu
37°C, setelah itu dilakukan perhitungan jumlah
bakteri Streptococcus mutans dalam CFU/ml
(Post-Test).
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Data  yang diperoleh, dianalisis
menggunakan program SPSS (Statistical
Package For The Social Science). Uji
homogenitas dengan uji statistik Levene. Uji
Paired T-Test dipakai untuk melihat perbedaan
dari beberapa varians sebelum dan sesudah
perlakuan  (p<0,05).  Selanjutnya  jika
bermakna, maka dilakukan uji beda lanjut
(post hoc test) Least Significant Difference —
test (LSD) untuk mengetahui lebih lanjut letak
perbedaan tersebut.

HASIL

Berdasarkan penelitian dengan rancangan
Pre-Post  Test Control Group Design
menggunakan 25 plat akrilik yang berisi
Streptococcus mutans sebagai sampel, yang
terbagi menjadi 10 ( sepuluh ) kelompok, yaitu
kelompok kontrol positif (K+), kelompok
kontrol negatif (K-), kelompok perlakuan 1
(P1) yang diberikan larutan minuman
probiotik Yakulf® selama 15 menit, kelompok
perlakuan 2 (P2) yang diberikan larutan
minuman probiotik Yakulf® selama 30 menit
dan kelompok perlakuan 3 (P3) yang diberikan
larutan minumanprobiotik Yakulf® selama 60
menit.

Analisis efek perlakuan diuji berdasarkan
rerata jumlah bakteri Streptococcus mutans
antar kelompok sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan berupa larutan minuman
probiotik Yakulf®. Menunjukkan bahwa rerata
jumlah bakteri Streptococcus mutans analisis
kemaknaan menggunakan Paired T-Test
dengan sigfinikansi (P<0,05) menunjukan
bahwa pada kelompok Perlakuan 1, Perlakuan
2, Perlakuan 3 dan kelompok kontrol positif
(Pre-Post Test) terjadi penurunan signifikan
rerata jumlah bakteri Streptococcus mutans,
sedangkan pada kelompok kontrol negatif
tidak terjadi penurunan. Hasil analisis
kemaknaan dengan uji Paired T-Test disajikan
pada Tabel 1 berikut.

Kelom

B t P
pok Rerata ’

Pl 102,2 6,9 33,0 0,00
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0 0 8
P2 117,0 3 3,5 ; 73,9 0,00
Py 117,4 1 42 ; 62,2 .
K+ 113,4 . 6,2 ) 40,4 0,00
K - 100, &l -0,36 0,73

Tabel 1. Hasil Uji Perbedaan Rerata Jumlah
Bakteri  Streptococcus  mutans  Antar
Kelompok Sebelum dan Sesudah Diberikan
Larutan minuman Probiotik Yakult®

Untuk mengetahui kelompok yang
berbeda dengan kelompok kontrol perlu
dilakuan uji lanjut dengan least Significant
Difference — test (LSD). Setelah dilakukan uji
lanjutan  dengan  signifikansi  (p<0,05)
didapatkan hasil menunjukkan semua ada
perbedaan bermakna kecuali antara Perlakuan
2 dengan Perlakuan 3, Kontrol positif dengan
Perlakuan 2 dan Kontrol positif dengan
Perlakuan 3. Hasil uji disajikan di Tabel 2
berikut.

Beda Rerata

Kelompok (CFU/ml) P
K+ P1 19 0,00
P2 0,2 0,86
P3 0,2 0,86
K(-) 116,4 0,00
K() Pl 97.4 0,00
P2 116,6 0,00
P3 116,6 0,00
Pl P2 19,2 0,00
P3 19,2 0,00
P2 P3 0 1,00

Tabel 2. Beda Nyata Terkecil Jumlah bakteri
Streptococcus  mutans sesudah diberikan
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Perlakuan dengan Larutan Minuman Probiotik
Yakulf® Antar Kelompok.

DISKUSI

Resin akrilik sebagai bahan basis gigi
tiruan akan selalu kontak dengan mukosa yang
berada di rongga mulut. Pada pemakaian gigi
tiruan resin akrilik, mukosa akan tertutup
dalam waktu yang lama sehingga menghalangi
pembersihan permukaan mukosa maupun
permukaan gigi tiruan oleh lidah dan saliva.
Sehingga terjadi akumulasi plak pada
permukaan gigi tiruan. Plak ini merupakan
tempat perlekatan bakteri dan jamur terutama
Streptococcus mutans. Perlekatan mikroba
pada basis gigi tiruan diawali oleh perlekatan
bakteri Streptococcus mutans.®

Penelitian yang telah dilakukan dengan
jumlah sampel sebanyak 25 buah plat akrilik
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan larutan minuman probiotik
Yakulf® terhadap pertumbuhan  bakteri
Streptococcus mutans pada resin akrilik.
Dalam penelitian ini dilakukan perendaman di
dalam larutan minuman probiotik Yakulf®
selama 15 menit, 30 menit, 60 menit,
perendaman 30 menit dalam larutan tablet
denture cleanser sebagai kontrol positif dan
perendaman selama 30 menit dengan akuades
sebagai kontrol negatif.

Berdasarkan  hasil  penelitan pada
kelompok Streptococcus mutans dengan
menggunakan uji Paired T-Test dengan
membandingkan sebelum dan sesudah
perlakuan, menunjukkan bahwa terjadi
penurunan secara signifikan rerata jumlah
bakteri  Streptococcus  mutans  setelah
perlaknan dengan menggunakan larutan
minumanprobiotik Yakulf®. Penurunan dengan
jumlah terbesar terjadi pada kelompok waktu
30 menit dan 60 menit. Pada waktu 15 menit
sudah dapat menurunkan jumlah bakteri
Streptococcus mutans secara signifikan.

Gambar 1. Perbandingan Jumlah Bakteri
Streptococcus  mutans antar Kelompok
Waktu, Sebelum dan Sesudah Perlakuan.
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Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa resin akrilik yang telah diberi perlakuan
dengan larutan minumanprobiotik Yakulf®
mempunyai kemampuan menurunkan jumlah
bakteri Streptococcus mutans. Hal ini
disebabkan oleh karena larutan minuman
probiotik  Yakult* memiliki kandungan
probiotik Lactobacillus Casei Shirota yang
memiliki peran sebagai antibakteri. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menganalisis peran probiotik dengan
jenis  Lactobacili  dalam  menghambat
pertumbuhan Streptococcus mutans.

Penelitian yang menganalisis mekanisme
kerja Lactobacillus casei shirota pada Yakult®
menyatakan bahwa bakteri ini memiliki
bakteriosin berupa caseicin, lactacin B,
lactacin F dan bahan-bahan lain berupa asam
laktat dan H20..® Bakteri probiotik merupakan
bakteri asam laktat yang menghasilkan
senyawa metabolit dan berfungsi sebagai
antibakteri. Proses fermentasi yang melibatkan
bakteri asam laktat mempunyai ciri khas, yaitu
dengan penurunan nilai pH. Efek antibakteri
dari asam organik merupakan akibat dari
turunnya nilai pH. Asam asetat dan asam
propionat yang dihasilkan oleh strain bakteri
asam laktat melalui fermentasi
heterofermentatif berinteraksi dengan sel
membran dan mengakibatkan asidifikasi
intraseluler dan denaturasi protein bakteri
pathogen.’

Aktivasi antibakteri dari asam laktat
mempunyai daya antibakteri terhadap bakteri
Streptococcus  mutans  disebabkan oleh
molekul yang tidak terdisosiasi, karena pH
mempengaruhi aktivitasnya, semakin rendah

PROCEEDING BOOK

The 4* Bali Dental Science & Exhibition Balidence 2019

pH semakin kuat dan cepat efek
antibakterinya. Bakteri asam laktat juga
bersifat bakteriosin, yaitu peptida yang bersifat
antibakteri, toksin yang berupa protein dapat
mencegah pertumbuhan bakteri Streprococcus
mutans.  Aktivitas  bakterisidal melalui
destabilisasi fungsi permebilitas membran
sel.’® Pada penelitian ini telah terbukti bahwa
larutan minuman probiotik Yakulf® memiliki
daya antibakteri terhadap Srreprococcus
mutans.

Hasil uji Least Significant Difference —
test (LSD) menunjukkan bahwa Streptococcus
mutans didapatkan bahwa pada perlakuan
dengan larutan minuman probiotik Yakulf®
dengan waktu perendaman plat resin akrilik
selama 60 menit dapat menurunkan jumlah
bakteri Streptococcus mutans sama banyaknya
dengan waktu prendaman plat selama 30 menit
dan perendaman plat resin akrilik dalam
larutan minuman probiotik Yakul{* selama 30
menit dapat menurunkan jumlah bakteri
Streptococcus  mutans lebih banyak dari
perendaman plat selama 15 menit. Terlihat
bahwa bertambahnya waktu perendaman
menunjukan jumlah koloni Candida albicans
dan jumlah bakteri Streptococcus mutans yang
semakin menurun. Daya Kerja anti mikroba
tergantung dari konsentrasi, waktu, suhu. Pada
waktu 30 menit terjadi penurunan secara
signifikan dikarenakan terjadinya peningkatan
jumlah produksi bakteri asam laktat pada
waktu 30 menit yang mengikat pada
permukaan resin akrilik sehingga menurunkan
jumlah bakteri Streprococcus mutans.'

SIMPULAN

Perendaman plat resin akrilik Heat cured
dalam larutan minuman probiotik Yakulf®
dapat menurunkan jumlah bakteri
Streptococcus  mutans.  Semakin  lama
perendaman plat resin akrilik dalam larutan
minuman probiotik Yakulf®, semakin dapat
menurunkan jumlah bakteri Streptococcus
mutans. Waktu paling efektif adalah pada 30
menit dalam penurunan jumlah bakteri
Streptococcus mutans.
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